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* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak 
karena berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi g

Hadits #1084 

ُ صُفُوفِ  ةَ - h قَالَ : قَالَ رَسُوْلُ اِلله - g - : )) خ�يْ َ ي هُرَ�يْ �بِ
َ
وَعَنْ أ

ا  لَُ هَا أوَّ ُّ َ سَاءِ آخِرُهَا ، وَ�ش ُ صُفُوفِ النِّ هَا آخِرُهَا ، وَخَ�يْ ُّ َ ا ، وَ�ش لَُ وَّ
َ
جَالِ أ الرِّ

(( رَوَاهُ مُسلٌِ 
Dari Abu Hurairah h, Rasullah g bersabda, “Sebaik-baiknya shaf 
laki-laki adalah yang pertama, dan sejelek-jeleknya adalah yang terakhir. 
Sedangkan sebaik-baiknya shaf perempuan adalah yang terakhir dan 
yang paling jeleknya adalah yang pertama.” (HR. Muslim) [HR. 
Muslim, no. 440]

Faedah hadits:

1. Disunnahkan bagi laki-laki untuk hadir lebih awal ke masjid 
supaya bisa mendapatkan shaf pertama.

2. Disunnahkan bagi wanita untuk hadir belakangan agar bisa 
mendapatkan shaf terakhir. Hal ini dinyatakan oleh Syaikh 
Salim bin ‘Ied Al-Hilaly hafizahullah.

adanya perselisihan dalam 
batin. Ini menunjukkan 
pengaruhnya lahiriyah pada 
batin, begitu pula sebaliknya.

3. Hendaknya yang berada 
di dekat imam adalah para 
penghafal Al-Qur’an dan 
orang berilmu yang paham 
Al-Qur’an dan As-Sunnah 
kemudian orang yang di 
bawah itu dan seterusnya.

4. Orang berilmu yang paham 
Al-Qur’an dan As-Sunnah 

punya keutamaan sehingga 
ia lebih didahulukan menjadi 
imam dibanding lainnya.
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3. Islam mengajarkan untuk 
menjauhi pergaulan yang 
terlalu bebas dengan lawan 
jenis.

4. Wanita hendaknya keluar 
lebih dahulu dari masjid 
sebelum laki-laki agar tidak 
bersinggungan dengan lawan 
jenis (terjadi ikhtilath).

Dari Ummu Salamah i, ia 
berkata,

 َ ِ – g – إِذَا سَلَّ كَنَ رَسُولُ اللَّ
تَسْلِيمَهُ  ضَ يَقْ�ضِ  سَاءُ حِ�ي قَامَ النِّ
ا  ً يَسِ�ي مَقَامِهِ  هُوَ �ضِ  كُثُ  ْ ، وَ�يَ
 ُ ى – وَاللَّ َ نْ يَقُومَ . قَالَ �ضَ

َ
قَبْلَ أ

فَ  نَّ ذَلِكَ كَنَ لِكَْ يَنْصَِ
َ
عْلَُ – أ

َ
أ

حَدٌ مِنَ 
َ
نَّ أ نْ يُدْرِكَُ

َ
سَاءُ قَبْلَ أ النِّ

جَالِ الرِّ
“Rasulullah g jika salam dari 
shalat, para jama’ah wanita 
kala itu berdiri. Beliau tetap 
duduk di tempat beliau barang 
sebentar sebelum beranjak. 
Kami melihat –wallahu a’lam– 
hal itu dilakukan supaya 
wanita bubar lebih dahulu 

sebelum berpapasan dengan 
para pria.” (HR. Bukhari, no. 
870)

5. Makmum laki-laki lebih 
d e k a t  d e n g a n  i m a m . 
K e s i m p u l a n  l a i n n y a , 
makmum perempuan tidak 
boleh di depan jamaah laki-
laki dalam shalat berjamaah.

6. Laki-laki lebih kuat dalam 
menyampaikan r isa lah 
dari Nabi g dibanding 
perempuan. Karenanya laki-
laki ditempatkan di depan 
dan shaf terdepan adalah 
yang terbaik untuk mereka.

Hadits #1085

َ اُلله  ي دْرِيِّ - رَ�ضِ ي سَعِيْدٍ الضُ �بِ
َ
وَعَنْ أ

ي  ِ
ى �ض

َ
نَّ رَسُوْلَ اِلله - g- رَأ

َ
عَنْهُ - : أ

مُوا  مْ : )) تَقَدَّ راً ، فَقَالَ لَُ خُّ
أَ ابِهِ �تَ صَْ

َ
أ

َّ بِكُْ مَنْ بَعْدَكُْ ،  ي ، وَلْيَأ�تَ وا �بِ ُّ فَأ�تَ
رَهُُ  رُونَ حَ�تَّ يُؤَخِّ خَّ

َ
الُ قَوْمٌ يَتَأ ضَ لَا �يَ

اُلله (( رَوَاهُ مُسْلٌِ
Dari Abu Sa’id Al-Khudri h, 
Rasulullah g melihat di antara 
para sahabatnya ada yang 
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kepada mereka, “Majulah kalian, 
ikutilah aku dan hendaklah 
orang setelah kalian mengikuti 
kalian. Satu kaum terus-menerus 
terlambat sampai Allah pun 
mengakhirkan mereka.” (HR. 
Muslim) [HR. Muslim, no. 438]

Faedah hadits:

1. Semangatnya rasul dalam 
mengajarkan ilmu.

2. Siapa yang telat dalam meraih 
ilmu dan mengikuti Nabi g, 
juga telat dalam menjauhi 
maksiat, maka Allah akan 
mengakhirkan dia dari 
rahmat dan pahala yang besar.

3. Bolehnya mengikuti orang 
yang menyampaikan suara 
imam ketika orang di 
belakang tidak melihat dan 
mendengar imam secara 
langsung atau makmum di 
belakang bisa mengikuti 
orang yang berada pada shaf 
di depannya.

 Hadits #1086

ي مَسْعُوْدٍ - h - ، قَالَ : كَنَ  �بِ
َ
وَعَنْ أ

كِبَنَا  سَحُ مَنَا ْ رَسُوْلُ اِلله - g- ، �يَ
لَاةِ ، وَيَقُولُ : )) اِسْتَوُوْا وَلَا  ي الصَّ ِ

�ض
ي مِنْكُْ  تَلِفُوا فَتَخْتَلِفَ قُلُوبُكُْ ، لِيَلِيَ�ضِ ْ ض �تَ
مْ  ُ َ ضَ يَلُو�ض ذِ�ي َّ الَّ ُ َ ، �ش ُّ حْلامَِ وَال�ض

ولُو الاأَ
ُ
أ

مْ (( رَوَاهُ مُسلٌِ ُ َ ضَ يَلُو�ض ذِ�ي َّ الَّ ُ ، �ش
Dari Abu Mas’ud h berkata, 
Rasulullah g biasa mengusap 
pundak-pundak kami ketika 
shalat dan berkata, “Luruskanlah 
dan janganlah berselisih, sehingga 
berselisih pula hati-hati kalian. 
Hendaklah orang-orang yang 
dewasa dan berakal (yang punya 
keutamaan) dekat denganku, lalu 
diikuti orang-orang setelah mereka, 
lalu orang-orang setelah mereka.”  
(HR. Muslim) [HR. Muslim, no. 
432].

Faedah hadits:

1. Shaf yang lurus menunjukkan 
bersatunya umat. Berarti 
menunjukkan pentingnya 
persatuan di atas akidah 
yang benar dan dibencinya 
perpecahan.

2. Berbeda dalam lahiriyah 
(wujudnya tidak lurusnya 
shaf ) bisa menunjukkan 


